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ABSTRAK
Haysil penelitian memmjukkan bahwa melalui

yang nilai ketuntasan minimal

kemampuan menyelesatkan
2 Telaga Biru Kabupaten Gorontalo,

L PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah saty
a2 pelajaran pengantar pendidikan di
semua jenjang pendidikan mulai  dari
pendidikan  dasar, menengah,  hingga
pendidikan tinggi yang memegang peranan
penting dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan.

Untuk  mengoptimalkan muty
pendidikan dan  hasil  pembelajaran
matematika yang relevan dengan kebutuhan
#wwa belajar di sekolah, menuntut guru

kreatif dan inovatif dalam
meningkatkan strategi pembelajaran, Dalam
ini, kegiatan pembelajaran hendaknya

cang sedemikian rupa agar siswa dapat
J secara mental dan fisik dalam
aksi baik antara guru dengan siswa
un antara siswa dengan siswa dalam
peroleh pengalaman belajamya.
Mengatasi  hal  tersebut  guru
1 menggunakan alat peraga agar
W2 dapat mudah untuk memahami
seyp sep matematika yang bersifat
serta  memadukannya dengan
pembelajaran yang sesuai untuk
pai  tujuan  pembelajaran  yang

kooperatif  tipe Group  Investigation  dalam
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat pada s
Biru Kabupaten Goromalo, siklus | diperoleh 6 o
ketuntasan minimal 65 ke atas dan pada siklus It

penerapan model pembelajaran

meningkatkan  kemampuan
iswa kelas IV SDN 2 T elaga
rang atau 40% memiliki nilai
diperoleh 14 orang atau 93.3%

65 ke atas. Dengan demikian bahwa nerq
model  pembelajaran kooperatif tipe Group Iy bsgRatkenr

estigation  meningkatkan

pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas 1V SDN

Kata Kunci: Group Investigation, kemampuan, pengurangan, bilangan Bular

diharapkan serta mampu mengatur dan
mengelola pembelajaran. Dengan
pengelolaan  kegiatan pembelajaran yang
baik maka tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan akan berjalan sesuaj dengan
yang diharapkan.

Oleh  karena itu guru harus

memiliki  keahlian untuk memilih  dan
mengguna-kan strategi pembelnjaoran yang

sesuai dengan matematika terutama dalam
pengurangan  bilangan  bulat  serta
mengetahui kondisi siswa di samping
penguasaan keterampilan yang lain,

Selain itu kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika di sekolah, sebagian besar guru
masih  mendominasi  proses  belajar
mengajar yang bersifat satu arah yaitu
pembelajaran langsung pada pemaparan
materi, kemudian pemberian contoh dan
mengevaluasi siswa melalui latihan soal,
Siswa menerima pembelajaran secara pasif
dan bahkan hanya menghafal rumus-rumus
tanpa memahami makna dan manfaat dari
apa yang dipelajari. Akibatnya kemampuan
siswa masih relatif rendah dan tidak
mengalami peningkatan yang berarti. Di



samping itu, suasana belajar yang kurang
kondusif menjadi  faktor  penyebab
kurangnya kemampuan siswa  dalam
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat.

Khususnya di kelas IV SDN 2
Telaga Biru Kabupaten Gorontalo, nilai
siswa kelas IV masih rendah pada materi
pengurangan bilangan bulat. karena terbukti
dari 15 siswa hanya 4 siswa atau 28% yang
mampu  menyelesaikan  pengurangan
bilangan bulat. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran hanya berpusat pada guru
sehingga siswa belum terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, Selain itu
kurangnya penerapan model pembelajaran
khususnya pada pembelajaran matematika,
sehingga mengakibatkan kemampuan siswa
terhadap pembelajaran matematika
terutama pada pengurangan bilangan bulat
rendah.

Untuk mengatasi permasalahan di
atas, diperlukan strategi maupun metode
serta model pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan kemampuan menyelesaikan
pengurangan bilangan bulat. Salah satu
model yang digunakan adalah model
pembelajaran  Kooperatif Tipe Group
Investigation. Model pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation ini
dapat melatih siswa untuk menumbuhkan
kemampuan  berfikir  mandiri  serta
menjadikan  siswa lebih aktif dalam
berkomunikasi maupun berinteraksi dalam
kelompok tanpa memandang latar belakang.
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation

1. Pengertian  Model
Kooperatif

Menurut Lie (2002:30) bahwa
pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang menitikberatkan pada
gotong royong dan kerja sama kelompok.
Sedangkan menurut  Ibrahim  (2002:2)
model pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang membantu siswa
mempelajari isi akademik dan hubungan
sosila. Model pemebelajaran kooperatif
bukanlah hal yang sama sekali baru bagi
guru.

Pembelajaran

Model pembelajaran  kooperatif
adalah suatu strategi belajar — mengajor
yang menekankan pada sikap atau perilaku
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bersama dalam bekerja atau membantu di
antara sesama dalam struktur kerjasama
yang teratur dalam kelompok, yang terdiri
atas dua orang atau lebih. Model
pembelajaran  kooperatif juga merupakan
suatt ~ model  pembelajaran  yang
mengutamakan adanya kelompok—
kelompok. Setiap siswa yang ada dalam
kelompok mempunyai tingkat kemampuan
yang berbeda—beda (tinggi, sedang, rendah)
dan jika memungkinkan anggota kelompok
berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda
serta memperhatikan kesetaraan jender.
Model pembelajaran kooperatif
mengutamakan  kerja  sama  dalam
menyelesaikan permasalahan untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan
dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran,

Model pembelajaran  kooperatif
merupakan  salah satu  model yang
merupakan bentuk pembelajaran kooperatif
vang paling banyak diaplikasikan, dan telah
digunakan mulai dari kelas SD sampai
jenjang pendidikan. Pembelajaran
kooperatif ini menggunakan game-game
akademik dan juga pembelajaran tim.
Pembelajaran kooperatif ini memberikan
kesempatan kepada guru untuk
menggunakan kompetisi dalam suasana
kontruktif positif / positif sedangkan bagi
peserta didik pembelajaran kooperatif ini
bisa meningkatkan kemampuan serta
motivasi belajar siswa pada pembelajaran
matematika terutama pengurangan bilangan
bulat.

2. Pengertian  Model  Pembelajaran
Group Investigation

Group investigation merupakan
salah satu bentuk model pembelajaran yang
menekankan pada partisipasi dan aktivitas
siswa untuk mencari sendiri materi atau
informasi pelajaran yang akan dipelajari
melalui  bahan-bahan yang tersedia,
misalnya dari buku pelajaran atau siswa
dapat mencari melalui intenet. Siswa
dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam
menentukan topik maupun cara untuk
mempelajarinya melalui investigasi. Tipe
ini menuntut para siswa untuk memiliki
kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun dalam keterampilan
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groses  kelompok.  Model  Growp
Sevestigarion ini dapat melatih siswa untuk
mesumbubkan  kemampuan berfikir
mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif
Sspat terlihat mulai dari tahap pertama
s=mpai tahap akhir pembelajaran.

Menurut  Winataputra  (2001:75)
&alam model Group Investigation terdapat
¥g konsep utama, yaitu: penelitian atau
#mguiri, pengetahuan atau knowledge, dan
Ssamika kelompok atau the dynamic of the
Searming group. Penelitian disini adalah
proses dinamika siswa memberikan respon
®=fadap  masalah  dan  memecahkan
masalah  tersebut. Pengetahuan  adalah
gmm belajar yang diperoleh siswa
1 secara  langsung  maupun  tidak
Wmsseng. Sedangkan dinamika kelompok
‘memmjukkan suasana yang
‘memggambarkan sekelompok  saling
Sermteraksi yang melibatkan berbagai ide
= pendapat  serta saling  bertukar
Pemmalaman  melalui  proses saling
Semagzumentasi,
Slavin (dalam Maesaroh, 2005:
<8. mengemukakan hal penting untuk
melakukan metode Group Investigation
adalsh:
11 Membutuhkan kemampuan kelompok
Di dalam mengerjakan setiap tugas,
setiap anggota kelompok  harus
mendapat  kesempatan memberikan
kontribusi. Dalam penyelidikan, siswa
dapat mencari informasi dari berbagai
informasi dari dalam maupun di luar
kelas. Kemudian siswa mengumpulkan
informasi yang diberikan dari setiap
anggota untuk mengerjakan lembar
kerja.
2} Rencana kooperatif
Siswa  bersama-sama  menyelidiki
masalah mereka, sumber mana yang
mereka  butuhkan, siapa  yang
melakukan, dan bagaimana mereka
skan  mempresentasikan  proyek
mereka di dalam kelas.
Peran guru
Guru  menyediakan sumber dan
fasilitator. Guru memutar di antara
kelompok-kelompok  memperhatikan
Sswa  mengatur = pekerjaan  dan
~membantu i mengatur
pekerjaannya dan membantu jika siswa

menemukan kesulitan dalam interaksi
kelompok.

Eggen & Kauchak (dalam
Maimunah,2005:21) mengemukakan Group
investigation adalah strategi belajar yang
menempatkan siswa ke dalam kelompok
untuk melakukan investigasi terhadap suatu
topik. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode Gl mempunyai
fokus utama untuk melakukan investigasi
terhadap suatu topik atau objek khusus.

3. Langkah-Langkah Penerapan Model

Pembelajaran Group Investigation
Menurut Sharan (dalam

Supandi.2005:6) mengemukakan langkah-

langkah  model pembelajaran  Group

Investigation:

1) Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok heterogen

2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran
dan tugas kelompok yang harus
dikerjakan

3) Guru memanggil ketua-ketua untuk
membagi materi/tugas secara kooperatif
dalam kelompoknya

4) Masing-masing kelompok membahas
materi/tugas vang sudah ada secara
kooperatif dalam kelompoknya

5) Setelah selesai, masing-masing
kelompok yang diwakili ketun kelompok
atau salah satu anggotanya
menyampaikan hasil pembahasannya

6) Kelompok lain dapat memberikan
tanggapan terhadapa hasil
pembahasannya

7) Guru memberikan penjelasan singkat
(klarifikasi) bila terjadi  kesalahan
sekaligus memberi kesimpulan

8) Evaluasi

4. Tujuan Model Pembelajaran Group
Investigation
Menurut ~ Supandi,  (2005:6)
metode Grup Investigation paling sedikit
memiliki tiga tujuan yang saling terkait:

a) Group Investigation membantu siswa
untuk melakukan investigasi terhadap
suatu topik secara sistematis dan
analitik. Hal ini mempunyai implikasi
yang positif terhadap pengembangan
keterampilan penemuan dan membentu
mencapai tujuan,
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Proses  kelompok. Model Group

igation ini dapat melatih siswa untuk
meaumbuhkan  kemampuan berfikir
mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif
Sapat terlihat mulai dari tahap pertama
sempai tahap akhir pembelajaran.

Menurut  Winataputra (2001:75)
dslam model Group Investigation terdapat
e= konsep utama, yaitu: penelitian atau
emguiri, pengetahuan atau knowledge, dan
Snamika kelompok atau the dynamic of the

ing group. Penelitian disini adalah
proses dinamika siswa memberikan respon
ferhadap masalah  dan  memecahkan
masalah  tersebut. Pengetahuan adalah
pengalaman belajar yang diperoleh siswa
Baik  secara langsung maupun  tidak
lamgsung. Sedangkan dinamika kelompok
menunjukkan suasana yang

Sessgambarkan  sekelompok  saling

1 i yang melibatkan berbagai ide
n}::;l‘apat serta  saling  bertukar
melalui  proses  salin
Berzgumentas;. .

Slavin (dalam Maesaroh, 200s:
8. mengemukakan hal penting untuk

metode  Group Investigation

1} Membutuhkan kemampuan kelompok
Di.dnlam mengerjakan setiap tugas,
Setap  anggota  kelompok  harus
mendapat  kesempatan memberikan
kontribusi. Dalam penyelidikan, siswa
fhpat mencari informasi dari berbagai
informasi dari dalam maupun di luar
kelas. Kemudian siswa mengumpulkan
i yang diberikan dari setiap
anggota untuk mengerjakan lembar

mkoopcmlif

Siswa  bersama-sama menyelidiki
masalah mereka, sumber mana yang
mereka  butuhkan,  siapa yang
melakukan, dan bagaimana mereka

akan  mempresentasikan proyek
mereka di dalam kelas.

Peran gury

Ouru  menyediakan  sumber  dan

. Guru memutar di antara
Relompok-kelompok memperhatikan
'8 mengatur  pekerjaan  dan.

_ siswa mengatur
pekerjaannya dan membantu jika siswa

menemukan kesulitan dalam interaksi
kelompok.

Eggen & Kauchak (dalam
Maimunah,2005:21) mengemukakan Group
investigation adalah strategi belajar yang
menempatkan siswa ke dalam kelompok
untuk melakukan investigasi terhadap suatu
topik. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode GI mempunyai
fokus utama untuk melakukan investigasi
terhadap suatu topik atau objek khusus.

3. Langkah-Langkah Penerapan Model
Pembelajaran Group Investigation

Menurut Sharan (dalam

Supandi.2005:6) mengemukakan langkah-

langkah  model  pembelajaran Group

Investigation:

1) Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok heterogen

2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran
dan  tugas kelompok yang harus
dikerjakan

3) Guru  memanggil ketua-ketua  untuk
membagi materi/tugas secara kooperatif
dalam kelompoknya

4) Masing-masing kelompok membahas
materi/tugas yang sudah ada secara
kooperatif dalam kelompoknya

5) Setelah selesai, masing-masing
kelompok yang diwakili ketua kelompok
atau salah satu anggotanya
menyampaikan hasil pembahasannya

6) Kelompok lain dapat memberikan
langgapan terhadapa hasil
pembahasannya

7) Guru memberikan penjelasan  singkat
(klarifikasi)  bila terjadi  kesalahan

sekaligu_s memberi kesimpulan
8) Evaluasi

4. Tujuan Model Pembelajaran Group
Investigation
Menurut ~ Supandi,  (2005:6)
metode Grup Investigation paling sedikit
memiliki tiga tujuan yang saling terkait:

) Group Investigation membantu siswa
untuk melakukan investigasi terhadap
suatu topik secara sistematis dan
analitik. Hal ini mempunyai implikasi
yang positif terhadap pengembangan
keterampilan penemuan dan membentu
mencapai tujuan,
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b) Pemahaman secara mendalam terhadap
suatu topik yang dilakukan melalui
investigasi.

c) Group Investigation melatih siswa
untuk bekerja secara kooperatif dalam
memecahkan suatu masalah. Dengan
adanya kegiatan tersebut,  siswa
dibekali keterampilan hidup (/ife skill)
yang berharga dalam kehidupan
bermasyarakat.

Jadi guru menerapkan model
pembelajaran GI dapat mencapai tiga hal,
vaitu dapat belajar dengan penemuan,
belajar isi dan belajar untuk bekerja secara
kooperatif.

5. Keclebihan dan Kelemahan Model
Pembelajaran Group Investigation
Menurut Slaving (dalam Maesaroh,
2005:31), mengemukakan bahwa Group
Investigation memiliki  kelebihan dan
kekurangan yaitu :
a. Kelebihan dari pembelajaran  Group
Investigation
I. Meningkatkan prestasi belajar siswa
2. Melatih  siswa untuk  memiliki
kemampuan yang baik  dalam
berkomunikasi dan mengemukakan
pendapat
3. Dapat membuat suasana saling
bekerja sama dan beriteraksi antar
siswa dalam kelompok tanpa
memandang latar belakang
4. Memotivasi dan mendorong siswa
agar aktif dalam proses belajar mulai
dari tahap pertama sampai tahap
akhir pembelajaran.
b. Kelemahan dari pembelajaran group
investigation
|. Membutuhkan Kkeaktifan anggota
kelompok dalam melakukan
penyelidikan atau investigasi
2. Membutuhkan waktu yang cukup
lama

6. Penerapan Model Pembelajaran
Group Investigation Dalam
Menyelesaikan Pengurangan
Bilangan Bulat

Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penerapan model pembelajaran
group investigation dalam menyelesaikan
pengurangan  bilangan  bulat  yaitu:

n AKSARA | Jumal Pendidikan Nonformal

Pembagian  kelompok, dimana guru
membagi kelas menjadi beberapa kelompok
yang heterogen baik dalam jenis kelamin,
etnik, maupun kemampuan akademik,
kemudian guru menjelaskan  maksud
pembelajaran dan tugas kelompok yang
harus dikerjakan dalam menyelesaikan
pengurangan  bilangan  bulat,  setelah
menjelaskan maksud pembelajaran  guru
memanggil ketua-ketua kelompok untuk
membagi materi/tugas yang sudah ada
secara kooperatif dalam kelompoknya.
Masing-masing  kelompok  membahas
materi atau tugas vang sudah ada secara
kooperatif dalam kelompoknya, Setelah
selesai, masing-masing kelompok yang
diwakili ketua kelompok atau salah satu
anggotanya menyampaikan hasil
pembahasannya. Di samping itu kelompok
lain dapat memberikan tanggapan terhadap
hasil pembahasannya. Selama proses
pembelajaran berlangsung gury
memberikan penguatan kepada siswa, baik
secara kelompok maupun individu yang
bertujuan  untuk  menumbuhkan  rasa
percaya diri siswa. Untuk menutup
pembelajaran guru memberikan penjelasan
singkat (klarifikasi) sekaligus memberikan
kesimpulan. Terakhir pemberian evaluasi,
dimana guru memberikan evaluasi yang
bertujuan untuk menguji kemampuan siswa
dalam menyelesaikan pengurangan
bilangan bulat. Soal ulangan mencakup
seluruh topik yang telah di presentasikan
tadi.

Contoh  penerapanya diuraikan
sebagai berikut:

. Bacalah materi pada lembar LKS !

2. Selesaikan soal di bawah ini dengan
menggunakan media  manik-manik
bilangan
a. Menyelesaikan pegurangan

bilangan bulat positif dengan

positif
1) 8-6=
2) 12-18=

b. Menyelesaikan pengurangan
bilangan bulat positif dengan
negatif
3)) 7-(3)=
4) 17-=(-18)=
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S !
k-manik

qurangan
dengan

gurangan

€ Menyelesaikan pengurangan

bilangan bulat negatif dengan

positif

5 (3)-9=

6) (-12)-5=

d. Menyelesaikan pengurangan

bilangan bulat negatif dengan

negatif

7 (-6)-(-7)=
| 8) (-18)-(-9)=
& Berikan kesimpulan dari hasil
kerjamu !
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pengurangan bilangan bulat
ads 4 waitu pengurangan bilangan
bulat  positif  dengan  positif,
pengurangan  bilangan bulat positif
dengan  pegatif,  pengurangan
Bilangan bulat negatif dengan positif
dan pengurangan bilangan bulat
megatif dengan negatif. Jika minus (-)
ke temu minus (-) menjadi positif.
Dengan  demikian dapat  ditulis
sebagai berikut :

(%) =p tergantung Bilangan  pengummngnyy
i) ~» wrgantung bilangan pengurangnys
) = tergantung bilanpan pergurangnys
3 -#iergantung bilangan pengurangnya

ian Kemampuan Menyelesaikan
- Kemampuan menyelesaikan terdiri
=S dus kata yaitu  Kemampuan dan
‘memveies: . Kemampuan berasal dari
AR mampu yang menurut kamus Bahasa
omesia, mampu adalah sanggup. Jadi
Semampuan adalah sebagai keterampilan
&%) yang dimiliki seseorang untuk dapat
selesaikan  suatu  masalah  dengan
an  pengetahuan, keterampilan
emahaman. Menurut Zain (2010:10)
kemampuan adalah kesanggupan,
2 kekuatan kita berusaha dengan
i Sedangkan Sinaga (2010:34)
SSwsikan kemampuan sebagai suatu
P S=seorang yang dengan sendirinya

' dengan pelaksanaan pekerjaan

k|

SSESIT  atau  sangat  berhasil.
fu  Robbin  (2007:57)
berarti itas seseorang

‘menyelesaikan adalah
orang dalam memecahkan

suatu masalah. Hal ini berarti bila sescorang
terampil dengan benar menyelesaikan suatu
soal/masalah maka orang tersebut memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan soal
terutama  dalam pengurangan bilangan
bulat.

Dari uraian tersebut disimpulkan
bahwa kemampuan menyelesaikan adalah
kesanggupan sescorang dalam memecahkan

suatu  masalah  dengan menggunakan
pengetahuan, keterampilan, serta
pemahaman.

Pengertian Pengurangan Bilangan Bulat

Menurut  Karso  (2007:64-65)
bilangan bulat adalah penggabungan dari
bilangan-bilangan cacah yaitu : 0, 1. 2, 3, 4,
- dengan bilangan-bilangan asli yang
negatif yaitu -1, -2, -3, -4, -5, ... dan
bilangan nol yaitu bilangan yang tidak
positif dan juga tidak negatif atau netral.

Sedangkan  bilangan  cacah  adalah
penggabungan  bilangan-bilangan  asli
dengan nol atou 0. Hubungan antar

bilangan-bilangan asli, cacah. nol, dan
bilangan bulat secara singkatnya dapat
disajikan sebagai berikut.

Bilangan cacah

—_—
dst . ~4.-3, 2, -1, 0, 1. 2, 3.ds
«—

LI == alasecmn bngtar sotiif atam Mlsssum p)

Nol
(Bilangan yang tidak positif dan tidak negutif)

Dengan kata lain, Muhsetyo (2009:38)
menjelaskan himpunan semua bilangan
bulat terdiri atas:

I. Bilangan bulat positif atau bilangan
asli, yaitu: 1,2, 3,4, 5, ...

2. Bilangan bulat nol atau 0, dan

3. Bilangan bulat negatif, yaitu: ... -5, -
4,-3.-2,-1

Bilangan bulat dapat dinyatakan pada garis
bilangan sebagai berikut :
«—2l " E| R %8 w5l s o
4 3 -2 410 1 2 3 4
Menurut  Wahyudin  (2006:36)
invers dari penjumlahan, misalnya “6
dikurang dengan 5" sama artinya dengan “6
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ditambah dengan -5" sehingga “6 — 5 =6 +
(-5)=1

Pada pengurangan bilangan bulat
mengurang dengan suatu bilangan sama
artinya dengan menambah dengan lawan
pengurangnya.  Secara  umum, dapat
dituliskan sebagai berikut :

Untuk setiap bilangan bulat a dan b,
maka berlakua-b=a+ (-b)
Contoh :
g 7-9=T7+(9)=-2
b. -8-6=-8+(-6)=-14
e 15—(-5)=15+5=20
d -12-(6)=-12+6=-6

Berdasarkan Kajian-Kajian tersebut,
maka disimpulkan bahwa kemampuan
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat
adalah kesanggupan dari seseorang untuk
mencari, menyimpulkan, dan
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat
melalui suatu proses belajar.

Hipotesis  tindakan  penelitian
adalah jika melalui pencrapan model
pembelajaran Group Investigation, maka
kemampuan menyelesaikan pengurangan
bilangan bulat pada siswa kelas IV SDN 2
Telaga Biru Kabupaten Gorontalo akan

meningkat,

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini  dilakukan
dalam bentuk siklus dengan tahap-tahap
sebagai berikut: persiapan, pelaksanaan,
pemantauan dan evaluasi, analisis dan
refleksi.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data  yang
mendukung dalam penelitian ini, maka data
diperoleh melalui prosedur sebagai berikut.
1. Observasi
Observasi dilakukan untuk
mengumpulkan data yaitu kegiatan
guru dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.
Dengan cara ini peneliti yakin dapat
melihat dan mengamati sendiri dan
kemudian mencatat perilaku dan
kejadian sebagaimana terjadi pada
keadaan yang sebenarnya.
2, Tes

AKSARA | Jumal Pendidikan Nonformal

Dengan tes guru bisa mengukur
peningkatan hasil belajar siswa.

3. Wawancara
Dengan adanya wawancara dengan
kepala sekolah dan guru kelas maka
pencliti bisa mengetahui bagaimana
proses pelaksanaan pembelajaran.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan bukti fisik
objek yang diteliti, dalam kegiatan
ini menyangkut kegiatan guru dan
siswa pra pembelajaran, proses

pembelajaran, dan akhir
pembelajaran, yang sesuai dengan
siklus tindakan.

Teknik Analisis Data

Analisis data untuk pengajuan
hipotesis tindakan kelas ini dilaksanakan
dengan menitikberatkan pada permasalahan
siswa dalam meningkatkan kemampuan
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat
melalti  model pembelajaran  Group
Investigation pada siswa kelas IV SDN 2
Telaga Biru yang dilakukan secara
bertahap.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini  adalah analisis
persentase. Analisis ini dilakukan dengan
mendeskripsikan tingkat capaian yang
diperoleh pada setiap indikator yang telah
ditetapkan, Hasil analisis tersebut menjadi
dasar dalam pengambilan simpulan akhir
penelitian.

Jumlnh proses yang dilakukan

Tingkat Kenmampuan
Jumlnh semua proses

Dengan interpretasi  tingkat
kemampuan sebagai berikut :

Sangat‘mampu :90% - 100 %

Mampu :80%-89%

Kuning mampu ~ :70%-79 %

Tidak mampu :<69  (Awalluddin, dkk,
2008:1-13)

II. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian pada siklus |
diperoleh dari 15 siswa yang dikenai
tindakan  menyelesaikan  pengurangan
bilangan bulat positif dengan positif, yang
memiliki kategori sangat mampu dan

]‘ PRUNNEE BUBBERCURREY s weys



 fisik
gintan
3 dan
Proses

akhir
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mampu sebanyak 6 orang atau 40 %, dan
sang memiliki kategori kurang mampu dan
Sidak mampu sebanyak 9 orang atau 60 %,
Dari IS5 siswa yang dikenai tindakan
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat
positif dengan negatif, yang memiliki
Katzgori sangat mampu dan  mampu
sebanyak 6 orang atau 40 %, dan yang
memiliki kategori kurang mampu dan tidak
mampu sebanyak 9 orang atau 60 %. Dari
I5 siswa  yang dikenai tindakan
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat
megatif dengan positif, yang memiliki
i sangat mampu dan mampu
sehanyak 6 orang atau 40 %, dan yang
semiliki kategori kurang mampu dan tidak
Sssmpu sebanyak 9 orang atau 60 %,
Dari 15 siswa yang dikenai
menyelesaikan  pengurangan
bulat negatif dengan negatif, yang
semperoleh Kategori sangat mampu dan
=empu sebanyak 6 orang atau 40 %, dan
%=z memperoleh kategori kurang mampu
tidak mampu sebanyak 9 orang atau 60

Dari hasil analisis data tersebut,
S=myata belum mencapai indikator kinerja
%=z diharapkan, maka peneliti dan guru
w===rs mengadakan refleksi terhadap hasil
Sk |

Sesuai dengan refleksi, peneliti dan
mitra  menetapkan beberapa
yang  ditemukan  pada
pelsksanaan siklus | yaitu(l) Apersepsi
s kurang maksimal, apersepsi harus
SSskukan dengan lebih |uas schingga
pemikiran siswa lebih terarah kepada apa
- ¥eng akan mereka pelajari, (2) Guru kurang
imbing siswa dalam proses belajar.
itu, pada pelaksanaan penelitian
guru dalam hal ini peneliti
lebih  mengoptimalkan bimbingan
siswa  dalam  pembelajaran.
bimbingan dalam kelompok, (3)
kurang memberi penguatan kepada
Penguatan  diperlukan  untuk
kepercayaan diri siswa, (4)
kemampuan merespon
siswa secara positif, (5)
penggunaan bahasa yang baku
j ‘baik bahasa tulis
bahasa lisan, (6) pembelajaran
Murang sesuai dengan alokasi waktu

-

yang telah ditetapkan, sehingga pada
pelaksanaan tindakan selanjutnya, guru
harus lebih memperhatikan alokasi waktu
yang ditetapkan, (7) kurangnya motivasi
atau tindak lanjut, motivasi dilakukan agar
siswa bisa termotivasi untuk belajar, (8)
siswa kurang merespon penjelasan guru, (9)

kurangnya  kemampuan siswa  dalam
menyelesaikan  suatu  masalah  yang
berhubungan  dengan  materi, (10)

Berinteraksi dalam kelompok pada siswa
masih kurang, (11) kemampuan menarik
kesimpulan pada siswa yang masing kurang
optimal, (12) kurangnya penggunaan
bahasa yang baik dalam merespon hasil

kerja kelompok lain.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut,
maka peneliti akan melakukan perbaikan
terhadap  kelemahan-kelemahan yang
ditemui pada siklus I, untuk ity peneliti
melanjutkan  penclitian  ini ke siklus
berikutnya  yaitu  pelaksanaan tindakan
siklus I1.

Pada siklus 11 diperoleh bahwa dari
IS orang siswa yang dikenai tindakan
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat
positif dengan positif, vang memperoleh
kategori  sangat mampu  dan  mampu
sebanyak 14 orang atau 93,3 %, dan yang
memperoleh kategori kurang mampu dan
tidak mampu sebanyak 1 orang atau 6,7 %.
Dari 15 siswa yang dikenai tindakan
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat
positif dengan negatif, yang memperoleh
kategori sangat mampu dan  mampu
sebanyak 14 orang atau 93,3 %, dan yang

memperoleh kategori kurang mampu dan
tidak mampu sebanyak 1 orang atau 6,7 %,

Dari 15 siswa yang  dikenni  tindakan
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat
negatif dengan positif, yang memperoleh
kategori sangat mampu dan mampu
sebanyak 14 orang atau 93,3 %, dan yang
memperoleh kategori kurang mampu dan
tidak mampu sebanyak | orang atau 6,7 %.
Dari 15 siswa yang dikenai tindakan
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat
negatif dengan negatif, yang memperoleh
kategori sangat mampu dan mampu
sebanyak 14 orang atau 93,3 %, dan yang
memperoleh kategori kurang mampu dan
tidak mampu sebanyak | orang atau 6,7 %.
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Setelah pelaksanaan tindakan siklus
1I, dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation pada
materi pengurangan bilangan bulat, dan
memperhatikan kelemahan-kelemahan dari
hasil refleksi siklus sebelumya, maka
peneliti bersama guru mitra melakukan
refleksi terhadap |pelaksanaan tindakan
siklus II, dan menyimpulkan bahwa
tindakan siklus II tidak perlu dilanjutkan ke
siklus ke IT1 Kkarena telah memenuhi
indikator kinerja yang telah ditetapkan.

ITI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka disimpulkan melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation, kemampuan
menyelesaikan pengurangan bilangan bulat
pada siswa kelas IV SDN 2 Telaga Biru
meningkat.
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